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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagaimana diketahui bahwa salah satu parameter atau tolak ukur 

untuk mengetahui kualitas pendidikan adalah dengan melihat output (lulusan) 

pendidikan. Ini berarti bahwa baik atau tidaknya kualitas pendidikan tercermin 

dari kualitas lulusan pendidikan itu sendiri. Hal ini tentunya juga merupakan 

pengaruh dari kualitas proses pembelajaran yang diterapkan di Jenjang Satuan 

Pendidikan tersebut. Fakta di lapangan dapat memberikan informasi kepada 

kita bahwa hasil belajar yang dicapai siswa selama ini merupakan hasil 

kondisi pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan tidak menyentuh 

ranah dimensi siswa itu sendiri, yaitu bagaimana sebenarnya belajar itu. 

Dalam arti yang lebih substansial, bahwa proses pembelajaran hingga dewasa 

ini masih memberikan dominasi guru dan tidak memberikan akses bagi siswa 

untuk berkembang secara mandiri melalui penemuan dan proses berpikirnya.
1
 

Pembelajaran konvensional yang disebut-sebut sebagai penyebab 

rendahnya hasil belajar siswa ini juga menjadikan suasana kelas cenderung 

berpusat pada guru atau teacher centered sehingga siswa menjadi pasif.
2
 

Selain itu model pembelajaran konvensional hanya menitikberatkan pada 

transfer of knowledge yang berimplikasi pada pembelajaran di kelas dan buku 

pelajaran, dengan demikian model pembelajaran  seperti ini hanya berorientasi 

                                                             
1 Trianto, Mendesain Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) Di 

Kelas (Jakarta: Cerdas Pustaka Publisher, 2008), hlm. 3 
2 Trianto, Mendesain...,hlm. 4 
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pada pemberian pembekalan kemampuan pengetahuan yang bersifat teoritis 

saja
3
. Sehingga siswa yang belajar hanya mengenal teori dan jauh dari realitas 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal tersebut masih banyak kita jumpai dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di kelas selama ini. Meskipun demikian, faktanya 

guru lebih suka menerapkan model tersebut, sebab tidak memerlukan alat dan 

bahan praktik, cukup menjelaskan materi-materi yang ada pada buku pelajaran 

saja. Dalam hal ini siswa tidak diajarkan strategi belajar yang dapat 

memahami bagaimana belajar, berpikir, dan memotivasi diri sendiri. 

Kritikan terhadap model pembelajaran konvensional juga ditujukan 

pada cara guru mengajar yang terlalu menekankan pada penguasaan sejumlah 

konsep teoritis belaka. Penumpukan konsep-konsep teori ilmu pengetahuan 

yang diajarkan pada siswa di bangku sekolah dapat saja kurang bermanfaat 

bahkan tidak bermanfaat sama sekali kalau hal tersebut hanya 

dikomunikasikan oleh guru kepada siswa tanpa pernah dikaitkan dengan 

konteks kehidupan sehari-hari.  Harus diakui  bahwa konsep merupakan suatu 

hal yang sangat penting, namun bukan terletak pada konsep itu sendiri, tetapi 

terletak pada bagaimana konsep itu dipahami oleh siswa. 

Selanjutnya, Berdasarkan wawancara dengan Bapak Nasirudin, S.Ag. 

selaku Guru Pendidikan Agama Islam kelas VIII di SMP Nurul Huda 

Gandrungmangu Cilacap pada tanggal 28 April 2014, didapatkan informasi 

                                                             
3
 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: 

PT RajaGrafindo Persada, 2013), hlm. 187 
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bahwa telah diterapkan pembelajaran model Contextual Teaching And 

Learning (CTL) di sana. 

Adapun berdasarkan observasi di kelas VIII, pada 2 Mei 2014 

pembelajaran PAI di SMP Nurul Huda Gandrungmangu dengan menggunakan 

pembelajaran kontekstual yang dalam hal ini materi zakat melalui beberapa 

tahap, yaitu: (1) Konstruktivisme (Constructivism), siswa mengeksplorasi 

konsep tentang zakat kaitannya dengan kewajiban kita sebagai seorang 

muslim; (2) Menemukan (Inquiry), dengan pengetahuan yang telah dimiliki 

siswa, guru menunjuk siswa untuk menyampaikan apa saja yang telah dialami 

dan diamati dari sebuah pemberian zakat; (3) Bertanya (Questioning), guru 

mengajukan berbagai pertanyaan tentang pelaksanaan zakat dan berbagai 

fenomena dalam kehidupan sehari-hari seperti bagaimana dengan shadaqah, 

infaq, dan hadiah; (4) Masyarakat Belajar (Learning Community), Dari 

berbagai macam pertanyaan tersebut siswa diajak untuk mengamati, diskusi, 

dan menemukan makna dari zakat dan amalan sejenisnya yang pernah 

dialami; (5) Pemodelan (Modelling), Setelah kegiatan konfirmasi materi 

diadakan bermain peran tentang zakat untuk mengetahui tingkat pengetahuan 

dan penerapan tentang zakat; (6) Refleksi (Reflection), dalam tahap ini guru 

mengajak siswa untuk mengingat kembali apa yang baru saja dipelajari 

dengan membandingkan zakat yang pernah dilakukan selama ini, aplikasi 

dalam kehidupan nyata yaitu setiap setahun sekali menyelenggarakan zakat di 

sekolah dan infaq setiap hari jumat yang pembagiannya diberikan kepada 

siswa yang kurang mampu dan masyarakat sekitar; (7) Penilaian Sebenarnya 
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(Authentic Assessment), Selanjutnya guru melakukan penilaian secara integral 

selama proses pembelajaran berlangsung untuk mengetahui kemajuan, 

kemunduran, dan kesulitan siswa dalam belajar. 

Dalam pembelajaran kontekstual, program pembelajaran merupakan 

rencana kegiatan kelas yang dirancang oleh guru, yaitu dalam bentuk skenario 

tahap demi tahap tentang apa yang akan dilakukan bersama siswa selama 

berlangsungnya proses pembelajaran. Dalam program tersebut harus tercermin 

penerapan dari ketujuh komponen CTL dengan jelas, sehingga setiap guru 

memiliki persiapan yang utuh mengenai rencana yang akan dilaksanakan 

dalam membimbing kegiatan belajar mengajar di kelas
4
. 

Proses pembelajaran tersebut diatas merupakan bukti konkret dari 

bagaimana pembelajaran PAI bukanlah hal yang teoritis saja, namun juga 

praktis dan dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari yang selanjutnya penulis 

simpulkan dengan model pembelajaran kontekstual. Sehingga terwujud pada 

pola prilaku siswa sehari-hari yang menjadi dambaan umat dan generasi 

bangsa. 

Oleh karenanya, seorang guru harus dapat mengaitkan teori yang 

telah diberikan kepada siswa melalui persoalan konkrit yang terjadi 

dilingkungan peserta didik, sehingga nantinya peserta didik akan belajar 

mengembangkan potensi dalam dirinya, tanggung jawab serta berkepribadian 

sesuai dengan yang telah dirumuskan dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II Pasal 

                                                             
4 Rusman, Model-Model..., hlm. 198 
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3 yang berbunyi: Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab
5
. 

Ismail SM berpendapat bahwa model pembelajaran apapun yang 

dipilih harus menjamin bahwa tujuan pembelajaran akan tercapai secara 

maksimal. Ini dapat dibuktikan dengan adanya pencapaian kompetensi baru 

oleh peserta didik setelah proses belajar mengajar berlangsung berupa 

perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan pada diri peserta didik.
6
 

Senada dengan pendapatya Ismail SM, Sobry Sutikno juga berpendapat bahwa 

belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan sesorang untuk 

memperoleh suatu perubahan yang baru, sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya.
7
 Lebih lanjut, guru harus dapat 

menjadikan lingkungan sekitar sebagai laboratorium yang menghubungkan 

antara teori dan praktik untuk mempertajam pengetahuan kognitif menjadi 

keterampilan (psikomotorik).
8
 

Mochtar Buchori dalam Muhaimin menilai kegagalan pendidikan 

agama disebabkan praktek pendidikannya hanya memperhatikan aspek 

                                                             
5
 Undang-Undang SISDIKNAS (Bandung: Fokusindo Mandiri), hlm. 6 

6 Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM (Semarang: RaSAIL 

Media Group, 2008), hlm. 47. 
7 M. Sobry Sutikno, Belajar dan Pembelajaran (Lombok: Holistica, 2013), hlm. 3-4. 
8 Mujamil Qomar, Strategi Pendidikan Islam (Jakarta: Erlangga, 2013), hlm. 154 
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kognitif semata daripada pertumbuhan kesadaran nilai-nilai (agama), dan juga 

mengabaikan pembinaan aspek afektif dan konatif-volutif, yakni kemauan dan 

tekat untuk mengamalkan nilai-nilai ajaran agama. Dengan kata lain, 

pendidikan agama lebih berorientasi pada belajar tentang agama, dan kurang 

berorientasi  pada belajar yang benar. Akibatnya terjadi kesenjangan antara 

pengetahuan dan pengalaman, antara gnosis dan praxis dalam kehidupan 

sehari-hari. Atau dalam praktik pendidikan agama berubah menjadi 

pengajaran agama, sehingga tidak mampu membentuk pribadi-pribadi Islam.
9
 

Pendidikan agama tidak hanya sekedar memberikan konsep 

pengetahuan agama, tetapi yang lebih penting adalah bahwa bagaimana siswa 

mampu mengaitkan teori-teori tentang kehidupan yang berlandaskan kepada 

nilai-nilai ajaran agama sekaligus mampu mengaplikasikannya dalam 

kehidupan nyata seharai-hari. Hal ini yang pada Pendidikan Agama sekarang 

ini masih jauh seperti apa yang seharusnya.   

Dalam kaitannya dengan materi Pendidikan Agama Islam (PAI) yang 

merupakan materi untuk mencapai hasil pendidikan berkarakter, yaitu yang 

meliputi jujur, relegius, disiplin, kerja keras, toleransi, kreatif, mandiri, 

demokrasi, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, peduli lingkungan dan 

peduli sosial, maka untuk mencapai sebelas hasil pendidikan berkarakter itu 

diperlukan Contextual Teaching and Learning (CTL). 

Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan model 

pembelajaran yang dapat membantu guru untuk mengaitkan antara materi ajar 

                                                             
9
 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,  2002), 

hlm. 106-107. 
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dengan situasi dunia nyata peserta didik, yang dapat mendorong peserta didik 

membuat hubungan antara pengetahuan yang dipelajari dengan penerapannya 

dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.
10

 CTL 

sebagai suatu model pembelajaran yang memberikan fasilitas kegiatan belajar 

peserta didik untuk mencari, mengolah dan menemukan pengalaman belajar 

yang lebih bersifat konkret (terkait dengan kehidupan nyata) melalui 

keterlibatan aktivitas peserta didik dalam mencoba, melakukan, dan 

mengalami sendiri. Dengan model pembelajaran seperti itu maka kualitas hasil 

belajar siswa diharapkan bisa meningkat sehingga pada akhirnya akan dapat 

meningkatkan pula kualitas output hasil pendidikan. 

Penulis merasa tertarik untuk melakukan kegiatan penelitian 

Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching And Learning) yang 

diterapkan di SMP Nurul Huda Gandrungmangu, karena dengan melihat 

beberapa bukti yang ada seperti yang telah disebutkan di atas bahwa SMP 

Nurul Huda Gandrungmangu termasuk salah satu sekolah yang telah 

menerapkan Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching And Learning) 

khususnya pada kelas VIII, sehingga peneliti mengambil judul 

”PENERAPAN PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL (CONTEXTUAL 

TEACHING AND LEARNING) PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM KELAS VIII DI SMP NURUL HUDA 

GANDRUNGMANGU KABUPATEN CILACAP TAHUN PELAJARAN 

2014/2015”. 

                                                             
10

 Sardiman A.M., Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: RajaGrafindo 

Persada, 2012), hlm. 222 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah: “Bagaimanakah Penerapan 

Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching And Learning)  pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII di SMP Nurul Huda 

Kecamatan Gandrungmangu Kabupaten Cilacap pada Tahun Pelajaran 

2014/2015?”. 

 

C. Definisi Operasional 

1. Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching And Learning) 

Pembelajaran merupakan segala upaya yang dilakukan oleh guru 

(pendidik) agar terjadi proses belajar pada diri siswa.
11

 

CTL merupakan konsep pembelajaran yang menekankan pada 

keterkaitan antara materi pembelajaran dengan dunia kehidupan peserta 

didik secara nyata, sehingga para peserta didik mampu menghubungkan 

dan menerapkan kompetensi hasil belajar dalam kehidupan sehari-hari.
12

 

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

kontekstual (Contextual Teaching And Learning) adalah konsep belajar 

dimana guru menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong 

                                                             
11

 M.Sobry Sutikno, Belajar Dan Pembelajaran. Hlm. 31-32 
12

 E.Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004. (Bandung: Alfabeta, 2009). Hlm. 137 
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siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Mata Pelajaran PAI 

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar dan terencana dalam 

mempersiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 

hingga mengimani ajaran agama islam dalam hubungannya dengan 

kerukunan antar umat beragama hingga terwujud persatuan dan kesatuan 

bangsa.
13

 

Sedangkan menurut Zakiyah Drajat, Pendidikan Agama Islam 

adalah suatu usaha bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak 

setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran 

agama islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup.
14

 

Adapun yang dimaksud dengan mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) dalam penelitian ini adalah mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) yang diajarkan pada siswa kelas VIII di SMP Nurul Huda 

Gandrungmangu. 

3. SMP Nurul Huda Gandrungmangu 

SMP Nurul Huda Gandrungmangu merupakan pendidikan 

menengah pertama yang bercirikan islam. Adapun pengelolaannya di 

bawah pengelolaan Yayasan Badan Amal Kesejahteraan Ittikhadul 

ISLAMIYAH (YaBAKII) Kesugihan Cilacap yang berakta notaris 

Soetarjo Soemoadmojo No. 6 tanggal 11 Desember 1971 dan telah 

                                                             
13

 Abdul Majid, et al, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Konsep dan 

Implementasi Kurikulum 2004). (Bandung: PT AL-Ma’arif, 2005). Hlm. 130. 
14

 Zakiyah Drajat, Ilmu Pendidikan Islam. (Jakarta: Bumi Aksara, 1992). Hlm. 86. 
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diperbaharui akta notaris: Ratih Setyowati, S.H.,M.Kn No. 19 tanggal 12 

Maret 2012. SK Kementrian Hukum dan HAM RI No. AHU-6499.AH. 

01.04 tanggal 12 Oktober 2012 di bawah pengawasan dan bimbingan dari 

Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Cilacap. 

 

D.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui bagaimana penerapan pembelajaran kontekstual (Contextual 

Teaching And Learning) dalam pembelajaran PAI kelas VIII di SMP 

Nurul Huda Gandrungmangu. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Sebagai bahan informasi bagi penulis mengenai pelaksanaan 

pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching And Learning) pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas VIII di SMP 

Nurul Huda Gandrungmangu Kabupaten Cilacap. 

b. Memperkaya khasanah hasil penelitian atau kajian tentang metodologi 

pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran PAI. 

c. Sebagai bahan masukan dan evaluasi pemikiran bagi para pendidik 

untuk senantiasa membina dan meningkatkan kualitas profesinya. 
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E. Kajian Pustaka 

Diantara hasil penelitian yang memiliki relevansi dengan penelitian 

ini adalah penelitian yang dilakukan oleh saudari Ida Fitrianti (072331075, 

2012) dalam skripsinya yang berjudul: “Penerapan Contextual Teaching 

Dalam Mata Pelajaran Fiqih Di MAN Kroya Kabupaten Cilacap Tahun 

Pelajaran 2011/2012”.
15

 Penelitian tersebut bersifat deskriptif yaitu 

menggambarkan keadaan yang sebenarnya tentang pembelajaran Fiqih. 

Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa pembelajaran dengan 

menerapkan Contextual Teaching And Learning (CTL) sangat penting karena 

siswa dapat mempelajari dan mengkaitkan antara ilmu yang diperoleh di 

kelas dengan kegiatan sehari-hari. Dalam penelitian yang akan penulis 

lakukan jelas berbeda dengan skripsi tersebut. Walaupun terdapat kesamaan 

dalam penggunaan pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL), 

tetapi pendekatan tersebut diterapan pada tingkat Madrasah Aliyah Negri 

(MAN) sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan akan diterapkan pada 

tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP).  

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Finalia Sodiqoh 

(082331058, 2012) dalam penelitiannya yang berjudul: “Penerapan Strategi 

Pembelajaran Kontekstual Dalam Pembelajaran Mata Pelajaran Fiqih Di MI 

YA BAKTI Kesugihan 01 Cilacap Tahun Pelajaran 2012/2013”.
16

 Hasil dari 

                                                             
15

 Ida Fitrianti, Penerapan Contextual Teaching Dalam Mata Pelajaran Fiqih Di MAN 

Kroya Kabupaten Cilacap Tahun Pelajaran 2011/2012. Skripsi. Jurusan Tarbiyah Prodi PAI 

STAIN Purwokerto, 2012. 
16

 Finalia Sodiqoh, Penerapan Strategi Pembelajaran Kontekstual Dalam Pembelajaran 

Mata Pelajaran Fiqih Di MI YA BAKTI Kesugihan 01 Cilacap Tahun Pelajaran 2012/2013. 

Skripsi. Jurusan Tarbiyah Prodi PAI STAIN Purwokerto, 2012. 
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penelitian tersebut menjelaskan bahwa pada intinya pembelajaran 

(pembelajaran Fiqih) dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari. Ketika 

pembelajaran sedang membahas bab Thaharah/bersuci, maka peserta didik 

akan diminta untuk mempraktekkan cara bersuci tersebut secara langsung. 

Melihat dari hasil penelitian tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa 

penelitian dalam skripsi tersebut memang mempunyai kemiripan dan juga 

perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan. Persamaannya yaitu pada 

ruang lingkup pembahasan mata pelajaran dan pendekatannya, sedangkan 

perbedaannya terletak pada tingkat pendidikannya (MI dan SMP). 

Dalam penelitian yang lain yaitu atas nama Sri Agus Prihatin 

(062631140, 2010) dalam penelitiannya yang berjudul: “Penerapan 

Contextual Teaching And Learning (CTL) Dalam Pembelajaran Fiqih Kelas 

IX Di Mts Ma’arif NU 2 Sumpiuh Tahun Pelajaran 2010/2011”.
17

 Penelitian 

ini membahas tentang bagaimana pembelajaran Fiqih pada kelas IX di Mts 

Ma’arif NU 2 Sumpiuh, dengan menggunakan pendekatan Contextual 

Taeching And Learning (CTL). Penelitian ini juga berbeda dengan penelitian 

yang akan penulis lakukan, dan letak perbedaannya yaitu pada tingkat 

pendidikannya (di Mts dan di SMP), serta pada tingkatan kelasnya (kelas IX 

dan kelas VIII). Sedangkan letak persamaannya yaitu sama-sama membahas 

tentang pendekatan Contextual Teaching And Leaning (CTL) dalam 

pembelajaran. 

 

                                                             
17

 Sri Agus Prihatin, Penerapan Contextual Teaching And Learning (Contextual Teaching 

And Learning) Dalam Pembelajaran Fiqih Kelas IX Di Mts Ma’arif NU 2 Sumpiuh Tahun 

Pelajaran 2010/2011. Skripsi. Jurusan Tarbiyah Prodi PAO STAIN Purwokerto, 2010. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan penulisan penelitian dan memudahkan pembaca 

dalam memahami skripsi ini, maka penulis akan menyusunnya secara 

sistematis sesuai dengan sistematika penulisan. Adapun sistematika 

pembahasannya ialah sebagai berikut: 

Bagian awal skripsi terdiri dari halaman judul, halaman nota 

pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, persembahan, kata 

pengantar dan daftar isi. 

Bagian kedua adalah bagian isi skripsi yang terdiri dari lima bab 

pembahasan yaitu: 

BAB I berisi tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, definisi operasional, tujuan dan manfaat 

penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II berisi tentang landasan teori yang membahas tentang A. 

Contextual Teaching and Learning yang meliputi pengertian, latar belakang 

munculnya pembelajaran kontekstual, komponen, tujuan, karakteristik, serta 

kelebihan dan kelemahan, B. Mata pelajaran PAI yang meliputi pengertian, 

ruang lingkup, materi pelajaran, serta tujuan dan fungsi PAI, dan C. 

Penerapan Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching And Learning) 

dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP. 

 BAB III Metode Penelitian, yang membahas tentang Jenis 

Penelitian, Lokasi Penelitian, Subyek dan Objek Penelitian, Metode 

Pengumpulan Data dan Metode Analisis Data. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan teori dan data yang penulis peroleh selama penelitian, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. Penerapan  model  Pembelajaran  Kontekstual (Contextual Teaching 

and Learning) dilakukan  dengan cara menyampaikan materi  

Pendidikan Agama Islam  yang  lebih  aktual,  lebih  realistis,  lebih  

menyenangkan.  Hal  ini memungkinkan siswa untuk menguatkan,  

memperluas,  dan menerapkan pengetahuan dan ketrampilan  

akademik mereka dalam berbagai macam tatanan baik di sekolah 

maupun di luar sekolah. 

Dalam penelitian yang penulis lakukan di SMP Nurul Huda 

Gandrungmangu, penerapan pembelajaran kontekstual (Contextual 

Teaching and Learning) pada mata pelajaran pendidikan agama islam 

terdapat komponen-komponen yang menjadi bagian dalam 

pembelajaran kontesktual. 

b. Pelaksanaan  strategi  Pembelajaran  Kontekstual (Contextual 

Teaching And Learning), memberikan dampak yang sangat positif 

terhadap siswa antara lain siswa  lebih  mudah  menerima  materi  yang  

disampaikan,  suasana  kelas lebih  menyenangkan,  materi  yang  

disampaikan  lebih  aktual  dan  lebih realistis. Sehingga secara tidak 
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langsung model Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching And 

Learning)  dapat  meningkatkan  mutu  Pendidikan Agama  Islam. 

  

B. Saran-saran 

Melihat realita yang ada di  SMP Nurul Huda Gandrungmangu 

dalam menerapkan model  Pembelajaran Kontekstual (Contextual 

Teaching And Learning) maka penulis mencoba memberikan bantuan 

pemikiran dengan mengemukakan saran kepada pihak SMP Nurul Huda 

Gandrungmangu yang mungkin  bermanfaat  bagi  kelangsungan 

penerapan model Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching And 

Learning). Saran penulis adalah sebagai berikut: 

1. Kepada kepala sekolah 

a. Diharapkan  kepada  kepala  sekolah  SMP Nurul Huda 

Gandrungmangu  untuk memberikan  pemahaman  kepada  guru  

tentang  pentingnya  strategi pembelajaran yang akan diterapkan 

pada proses belajar mengajar atau dengan  cara  menyediakan  

buku-buku  penunjang  tentang  model pembelajaran agar  dapat  

memberikan  wacana  kepada  guru-guru  akan pentingnya model-

model pembelajaran. 

b. Diharapkan dalam menjalankan tugasnya kepala sekolah SMP 

Nurul Huda Gandrungmangu selalu  memantau  perkembangan 

semua  komponen yang ada  di dalam sekolah baik guru maupun 
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siswa dalam proses penerapan model pembelajaran yang 

digunakan agar hasilnya bisa maksimal. 

c. Diharapkan  kepada  kepala  sekolah  SMP Nurul Huda  dapat 

melengkapi sarana dan prasarana belajar guna mendukung proses 

belajar mengajar agar tercipta iklim yang akademis. 

2. Untuk guru 

Diharapkan  kepada  guru-guru  untuk  meningkatkan  kemampuan  

dan wawasannya  agar  dapat  mengajar  sesuai  dengan  kemampuan  

siswa dengan  harapan  siswa  dapat  dengan  mudah  menerima  

materi  yang disampaikan. 

3. Untuk Siswa 

a. Diharapkan  kepada  siswa  untuk  selalu  meningkatkan  

kemampuan mereka dengan cara meningkatkan belajarnya, 

memperbanyak membaca agar berwawasan luas. 

b. Diharapkan kepada siswa untuk bisa lebih berkonsentrasi saat di 

dalam kelas agar materi yang disampaikan oleh guru dapat mudah 

diterima. 

 

C. Kata Penutup 

Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillah yang tiada hentinya 

kehadirat Allah SWT yang telah memberikan Rahmat serta Hidayahnya, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi yang berjudul 

“Penerapan Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching And 
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Learning)  pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII di 

SMP Nurul Huda Kecamatan Gandrungmangu Kabupaten Cilacap pada 

Tahun Pelajaran 2014/2015”. Kemudian juga penulis ingin mengucapkan 

banyak terimakasih kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan 

baik bantuan berupa nonmaterial maupu bantuan berupa materiil. 

Sebagai manusia biasa yang selalu mengalami kekurangan dan 

keterbatasan kemampuan penulis dalam penyusunan skripsi ini, maka 

mohon maaf yang seikhlas-ikhlasnya kepada semua pihak. Saran dan 

kritik yang membangun dari semua pihak sangat penulis harapkan, karena 

hal tersebut penulis dapat mengintropeksi diri pada kekurangan atau 

keterbatasan yang penulis miliki yang nantinya dapat dijadikan acuan 

untuk maju dan lebih baik. Penulis berharap semoga skripsi ini dapat 

memberikan manfaat baik bagi penulis pribadi maupun bagi para pembaca 

pada umumnya. 

Akhirnya, hanya kepada Allah lah penulis memohon Ridla-Nya, 

dan hanya kepada Allah lah penulis berharap. Mudah-mudahan skripsi ini 

merupakan salah satu amal shaleh yang bermanfaat. Amin yaa rabbal 

„alamin. 

 

Penulis:  

 

 

Ahmad Ngatoulloh 
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PEDOMAN WAWANCARA GURU PAI DAN KEPALA SEKOLAH SMP 

NURUL HUDA GANDRUNGMANGU  

A.   WAWANCARA DENGAN GURU PAI KELAS VIII B SMP NURUL 

HUDA GANDRUNGMANGU 

1. Sejak kapan Bapak mengajar di SMP Nurul Huda Gandrungmangu? 

2. Kapan jadwal pembelajaran PAI untuk kelas VIII B? 

3. Apa saja yang Bapak siapkan sebelum mengajar PAI? 

4. Bagaimana langkah-langkah yang bapak lakukan pada saat 

menerapkan pembelajaran kontekstual pada mata pelajaran PAI?  

5. Apa tujuan bapak menerapkan pembelajaran kontekstual pada mata 

pelajaran PAI? 

6. Bagaimana cara guru untuk mengetahui seberapa besar pemahaman 

peserta didik tentang materi yang telah disampaikan? 

 

B. WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH SMP NURUL HUDA 

GANDRUNGMANGU 

1. Sejak kapan Bapak menjadi kepala sekolah di SMP Nurul Huda 

Gandrungmangu? 

2. Kapan kegiatan belajar mengajar untuk kelas VII-IX dimulai? 

3. Apa yang Bapak ketahui tentang model pembelajaran kontekstual atau 

Contextual Teaching And Learning? 

4. Apakah sarana dan prasarana di SMP Nurul Huda Gandrungmangu sudah 

memadai, guna mendukung proses pembelajaran?  



PEDOMAN OBSERVASI 

 

1. Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching And Learning) 

2. Pelaksanaan pembelajaran PAI dengan penerapan pembelajaran kontekstual 

3. Keadaan siswa pada saat penerapan pembelajaran kontekstual pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam berlangsung 



PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

1. Profil/gambaran umum SMP Nurul Huda Gandrungmangu Kabupaten Cilacap 

2. Sejarah berdirinya SMP Nurul Huda Gandrungmangu 

3. Letak Geografis 

4. Visi, Misi dan Tujuan 

5. Struktur Organisasi 

6. Kurikulum  

7. Keadaan Guru, Peserta Didik dan Karyawan 

8. Sarana dan Prasarana 

9. Gambar/foto dan video saat kegiatan pembelajaran PAI dengan penerapan 

pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching And Learning) 



HASIL WAWANCARA DENGAN BAPAK H. MARKUM THAHIR 

SELAKU KEPALA SEKOLAH SMP NURUL HUDA 

GANDRUNGMANGU 

 

Pada tanggal 7 Oktober 2014 

1. Sejak kapan Bapak menjadi kepala sekolah di SMP Nurul Huda 

Gandrungmangu? 

Jawab: Sejak 9 Agustus 1999 

2. Kapan kegiatan belajar mengajar untuk kelas VII-IX dimulai? 

Jawab: Pukul 07.00 – 13.30 WIB 

3. Apa yang Bapak ketahui tentang model pembelajaran kontekstual atau 

Contextual Teaching And Learning? 

Jawab: Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and 

Learning/CTL) merupakan suatu proses pendidikan yang holistik dan 

bertujuan memotivasi siswa untuk memahami makna materi pelajaran 

yang dipelajarinya dengan mengkaitkan materi tersebut dengan konteks 

kehidupan mereka sehari-hari sehingga siswa memiliki 

pengetahuan/keterampilan yang secara fleksibel dapat diterapkan dari 

satu permasalahan /konteks ke permasalahan/ konteks lainnya. 

4. Apakah sarana dan prasarana di SMP Nurul Huda Gandrungmangu sudah 

memadai, guna mendukung proses pembelajaran?  

Jawab: Sudah, didukung oleh sarana dan prasarana yang masih dalam 

keadaan baik. 
































































	Cover
	BAB I PENDAHULUAN
	BAB V PENUTUP
	DAFTAR PUSTAKA

